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ABSTRAK 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat sehingga dapat 

mengatasi permasalahan yang ada secara mandiri. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi permasalahan yang dapat menghambat masyarakat itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan pelaku UMKM di Desa Rempanga. Pelaksanaan 

pemberdayaan Metode atau teknik seleksi ini tentunya akan berdampak pada keberhasilan proses dan hasil 

kegiatan pemberdayaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sesuai dengan tujuan 

penelitian dan metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik studi dokumen. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Memeriksa validitas data menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan pemberdayaan masyarakat yang diawali dengan fase pengenalan awal program pelaku UMKM terhadap 

program yang akan dilaksanakan. Fase kedua dilaksanakan identifikasi kebutuhan masyarakat, dan fase ketiga 

yaitu peningkatan kapasitas masyarakat dan fase ke empat yaitu pemandirian masyarakat.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pendidikan Masyarakat, UMKM. 

 

ABSTRACT 

Community empowerment is an effort to enhance the capacity of communities to independently address 

their challenges. This study aims to analyze the empowerment of MSME actors in Rempanga Village. The 

implementation of empowerment and the selection methods or techniques used significantly impact the success 

of both the process and outcomes of empowerment activities. A qualitative approach was adopted for this 

research, as it aligns with its objectives, utilizing a descriptive research method. Data collection techniques 

included interviews, observations, and document studies. Data analysis involved data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was ensured through triangulation of techniques 

and sources. The results indicate that the empowerment model is carried out through several phases, beginning 

with the introduction of the MSME program. The second phase involves identifying community needs, followed 

by the third phase of capacity building, and finally, the fourth phase of fostering community independence. 

 

Keywords: Community Empowerment, Community Education, MSMEs. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu usaha yang ada 

di masyarakat. UMKM saat ini menjadi jalan 

bagi pembangunan ekonomi khususnya di 

Indonesia. Pada kenyataannya, adanya UMKM 
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akan mampu menyerap angkatan kerja untuk 

sehingga bagian dari upaya dalam menekan 

angka pengangguran di masyarakat. UMKM 

dipandang sebagai alternatif lapangan pekerjaan 

untuk penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat 

sehingga berdampak pada pengurangan angka 

pengangguran (Irmawati et al., 2013; Sumadi, 

2019). Hal ini menjadikan pengembangan 

UMKM menjadi salah satu strategi agar 

UMKM semakin berkembang dan mampu 

menyerap lebih banyak tenaga kerja.  

Berkaitan dengan pengembangan 

UMKM sebagai suatu usaha yang 

dikembangkan oleh masyarakat. Saat ini 

perjalanan UMKM sendiri terdapat tantangan 

yang mengarah pada hambatan UMKM ini 

dapat berkembang. Permasalahan yang ada 

pada UMKM saat ini berkaitan dengan 

keterbatasan akses terhadap infrastruktur dan 

akses terhadap perizinan usaha yang 

dijalankannya, sehingga adanya permasalahan 

tersebut menjadikan UMKM terhambat dalam 

pengembangannya (Sedyastuti, 2018). 

Sedangkan Izin usaha ini menjadi salah satu hal 

penting dalam pengembangan UMKM itu 

sendiri karena dengan adanya izin usaha 

UMKM mendapatkan manfaat seperti akses 

permodalan dan lain sebagainya (Moertiono, 

2023). UMKM yang memiliki izin usaha sama 

dengan memiliki perlindungan hukum atas 

usaha sekaligus sebagai identitas usaha yang 

dijalankan serta mempermudah untuk 

pemasaran (Soimah & Imelda, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut izin usaha merupakan 

hal penting bagi UMKM untuk 

mengembangkan usahanya. Pengembangan 

UMKM menghadapi tantangan utama terkait 

keterbatasan akses infrastruktur dan perizinan 

usaha, yang menghambat kemajuan mereka. 

Izin usaha menjadi kunci penting dalam 

mengatasi hambatan ini, karena memberikan 

akses permodalan, perlindungan hukum, 

identitas usaha, dan kemudahan dalam 

pemasaran. Oleh karena itu, perizinan usaha 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

dan pengembangan UMKM. 

Permasalahan terkait tidak adanya izin 

usaha pada UMKM dikarenakan kurangnya 

akses informasi terhadap pengurusan izin 

usaha. Kendala yang dialami oleh UMKM pada 

pengurusan izin usaha adalah ketidaktahuan 

serta kurangnya pemahaman terhadap proses 

pengurusan izin usaha (Susanto, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada pelaku UMKM 

memiliki ketidakberdayaan pada 

pengembangan usaha yang dijalankan. Hal ini 

ditunjukkan pada kurangnya akses informasi 

yang ada pada UMKM untuk pengurusan izin 

usaha yang dijalankan.  

Peningkatan keberdayaan sendiri dapat 

dilaksanakan melalui jalur pemberdayaan bagi 

pelaku UMKM itu sendiri. Pemberdayaan 

menjadi jalan untuk memberikan akses kepada 

masyarakat untuk dapat berkembang (Dewi, 

2020). Proses pemberdayaan masyarakat pada 

hal ini adalah pelaku UMKM merupakan proses 

untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat 

sehingga dapat keluar dari permasalahan yang 

dihadapinya. Pemberdayaan merupakan sebuah 

aksi untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi permasalahan 

(Mustangin et al., 2017). Adanya 

pemberdayaan masyarakat akan menciptakan 

masyarakat yang kuat dalam menghadapi 

permasalahan. Pemberdayaan seperti yang telah 

disebutkan merupakan upaya untuk 

memampukan masyarakat sehingga masyarakat 

sasaran dapat menghadapi tantangan termasuk 

pelaku UMKM dalam menghadapi tantang 

pengembangan usaha. Upaya memampukan ini 

dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan. 

Pemberdayaan masyarakat menekankan pada 

peningkatan kapasitas masyarakat sehingga 

dapat keluar dari permasalahan yang 

dihadapinya (Astuti et al., 2022; Yunika et al., 

2022).  Pendidikan juga merupakan proses 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 

melaui peningkatan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang positif. 

Pemberdayaan masyarakat, khususnya 

bagi pelaku UMKM, bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas mereka dalam 

menghadapi tantangan dan mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. Melalui 

pemberdayaan, masyarakat diberikan akses 

untuk berkembang, meningkatkan kemampuan, 

serta memperbaiki pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap positif. Proses ini penting untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih kuat dan 

mandiri, dengan pendidikan sebagai salah satu 

jalur utama dalam meningkatkan keberdayaan 

dan mengatasi hambatan dalam pengembangan 

usaha. 

Proses pemberdayaan pelaku UMKM 

melalui proses pendidikan telah dilaksanakan 

pada pelaku UMKM di Desa Rempanga. 

Sebelumnya, telah berdiri UMKM di Desa 

Rempangan namun belum memiliki izin usaha 

dan sangat sulit untuk pengurusan izin usaha 

karena merasa sulit dalam pengurusan izin 
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usaha. Pihak Pemerintah Desa memiliki inisiatif 

untuk membantu UMKM dalam 

mengembangkan usaha melalui pengurusan 

perizinan usaha. Dari program inilah 

menjadikan UMKM di Desa Rempangan telah 

memiliki perzinan usaha. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

proses pemberdayaan pelalu UMKM di Desa 

Rempanga dalam rangka pengembangan usaha.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Alasan penggunaan kualitatif adalah 

karena penelitian ini akan mengungkap secara 

mendalam tentang bagaimana proses 

pemberdayaan pelaku UMKM di Desa 

Rempanga. Sehingga hasil dari penelitian ini 

adalah gambaran proses pemberdayaan pelaku 

UMKM di Desa Rempanga. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

karena hasil dari penelitian ini berupa deskripsi 

dari temuan penelitian.  

Pada penelitian ini pengumpulan data 

merupakan proses penting untuk menemukan 

data yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan 

studi dokumen. Pengumpulan data dengan 

wawancara merupakan teknik tanya jawab 

dengan informan terpilih untuk penelitian ini. 

Adapun informan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Pelaku UMKM, 

Fasilitator, dan Pihak Pemerintah Desa 

Rempanga. Pengumpulan data dengan 

observasi dilaksanakan dengan pengamatan. 

Dan Pengumpulan data dengan studi dokumen 

mengkaji dokumen yang terkait dengan 

penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan teknik analisis 

yang disampaikan oleh Miles and Huberman 

yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan 

Penarikan Kesimpulan (Sugiyono, 2010). 

Reduksi data pada penelitian ini dilaksanakan 

dengan memilah-milah data hasil penelitian. 

Hal ini dikarenakan hasil pengumpulan data 

menghasilkan data mentah sehingga perlu ada 

pemilahan data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Penyajian data dilaksanakan oleh 

peneliti dengan membuat narasi hasil penelitian 

sehingga hasil penelitian dapat dibaca sebagai 

karya ilmiah. Penarikan kesimpulan 

dilaksanakan oleh peneliti dengan menarik 

kesimpulan sementara hasil penelitian dan 

membandingkan dengan referensi terkait untuk 

menarik kesimpulan hasil penelitian. Pada 

penelitian ini uji keabsahan data dilaksanakan 

dengan menggunakan triangulasi data. Adapun 

teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik yaitu membandingkan data 

hasil penelitian berdasarkan teknik 

pengumpulan data. Selain itu juga keabsahan 

data dilaksanakan dengan menggunakan 

triangulasi sumber dengan membandingkan 

data berdasarkan sumber penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Fase Pengenalan Awal Pelaku UMKM 

untuk Terlibat Program 

Fase pengenalan awal program pada 

pelaku UMKM merupakan tahapan awal dalam 

proses pemberdayaan masyarakat. Pada tahapan 

awal ini pelaku UMKM perlu untuk dikenalkan 

program yang akan dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa Rempanga. Pihak Pemerintah 

Desa mengenalkan program pengembangan 

wirausaha agar prlaku UMKM mengenal 

program pengembangan UMKM akan 

dilaksanakan.  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh penelitian diketahui bahwa terdapat proses 

sosialisasi program untuk mengenalkan 

program pengembangan usaha kepada para 

pelaku UMKM di Desa Rempanga. Sosialiasi 

dilaksanakan dalam rangka memberikan 

pemahaman baru bagi khalayak terkait dengan 

hal penting atau hal baru (Pasha et al., 2023; 

Sabrina et al., 2022). Dari hal ini dapat 

diketahui bahwa sosialisasi yang dilaksnaakan 

untuk mengenalkan adanya program baru pada 

pelaku UMKM. Sebelumnya belum ada 

program pengembangan wirausaha pada pelaku 

usaha di Desa Rempanga. Sehingga adanya 

sosialisasi akan memberikan pemahaman baru 

bahwa di Desa Rempanga memiliki program 

pengembangan wirausaha. Sosialisasi sebagai 

upaya untuk mengenalkan suatu hal untuk 

memasyarakatkan (Herdiana, 2018). Adanya 

sosialisasi program yang dilaksanakan oleh 

Desa Rempanga terkait dengan pengenalan 

program pengembangan wirausaha yang 

nantinya akan dapat diikuti oleh masyarakat 

Desa Rempanga. 

Sosialisasi program sebagai langkah 

awal untuk mengenalkan program sehingga 

program dapat diketahui oleh pelaku UMKM. 

Langkah awal ini menjadi penentu pelaku 

UMKM mau terlibat dalam pelaksanaan 

program pemberdayaan pelaku UMKM dalam 
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mengembangkan usahanya. Karena adanya 

sosialisasi kepada masyarakat terkait akan 

dilaksanakan program pemberdayaan terbukti 

menentukan ketertarikan masyarakat dalam 

keikutsertaan secara aktif (Rahmawati et al., 

2016). Hal ini menjadikan fase awal 

pengenalan dengan sosialisasi akan 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan pemberdayaan.  

Proses sosialisasi untuk pengenalan 

program kepada masyarakat diketahui dengan 

melibatkan stakeholders atau pemangku 

kepentingan. Pelibatan stakeholders dalam 

proses pemberdayaan masyarakat akan 

mempengaruhi keberhasilan program (Habib, 

2021; Rela, 2023). Pelibatan pemangku 

kepentingan ini agar memudahkan proses 

sosialisasi kepada para pelaku UMKM 

sehingga pelaku UMKM akan tertarik untuk 

ikut terlibat dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat. Adanya peran 

stakeholders pada pengembangan masyarakat 

diharapkan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam dan lebih sadar untuk 

terlibat dalam pengembangan masyarakat 

(Saputri & Setiyono, 2019). Pemberdayaan 

merupakan program pengembangan 

masyarakat sehingga diperlukan stakeholders 

yang akan menyadarkan masyarakat agar ikut 

terlibat di dalam pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat.  

 

2. Fase Identifikasi Kebutuhan Belajar 

Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat. Pemampuan 

masyarakat ini dapat dilaksanakan melalui 

kegiatan pendidikan khususnya pendidikan 

nonformal. Proses pendidikan dilaksanakan 

dengan mencipatakan suasana belajar dalam 

rangka meningkatkan kapasitas masyarakat 

yang ditunjukan adanya perubahan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk 

maju. 

Proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik untuk tujuan peningkatan kapasitas 

masyarakat atau peserta didik. Sehingga dalam 

pembelajaran terdapat materi apa yang harus 

diajarkan untuk peserta didik. Kaitannya 

dengan pemberdayaan masyarakat, maka 

materi tersebut berdasarkan kebutuhan belajar 

masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu pada 

pemberdayaan masyarakat terdapat fase 

identifikasi kebutuhan belajar masyarakat. 

Proses awal program pemberdayaan 

masyarakat dimulai dengan mengenali 

kebutuhan masyarakat melalui identifikasi 

kebutuhan (Fitriawati et al., 2021). Identifikasi 

kebutuhan dimaksudkan untuk mengenali 

kebutuhan masyarakat sehingga program yang 

dijalankan untuk masyarakat akan 

menghasilkan kesesuaian program dengan 

kebutuhan masyarakat (Mustangin et al., 2021). 

Adanya identifikasi kebutuhan masyarakat 

yang dilaksanakan akan menghasilkan 

kebutuhan belajar yang seperti apa bagi 

masyarakat.  

Proses identifikasi kebutuhan pelaku 

UMKM dilaksanakan pada awal pendaftaran 

kepesertaan pada program pengembangan 

wirausaha. Pada pendaftaran program pelaku 

UMKM diberikan angket untuk mengisi 

karakteristik usaha yang dijalankan serta 

kebutuhan pengembangan usaha seperti apa 

yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM itu 

sendiri. Angket merupakan salah satu cara 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar 

masyarakat (Rohi & Margaretha, 2023). Hasil 

dari identifikasi melalui angket inilah yang 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

program pendidikan seperti apa yang akan 

dilaksanakan.  

Hasil identifikasi kebutuhan belajar yang 

telah dilaksanakan melalui pengisian angket 

oleh pelaku UMKM ini yaitu pelaku UMKM 

masih belum memiliki kapasitas dalam 

mengurus perizinan usaha. Selain itu, pada 

pelaku UMKM juga merasa pengurusan izin 

yang rumit dan tidak terlalu penting untuk 

dilaksanakan. Adanya hal ini diputuskan bahwa 

perizinan usaha menjadi salah satu kebutuhan 

masyarakat yang perlu diajarkan kepada pelaku 

UMKM itu sendiri.  

 

3. Fase Peningkatan Kapasitas Pelaku 

UMKM 

Program pemberdayaan masyarakat 

merupakan program yang dilaksanakan dalam 

rangka meningkatkan keberdayaan masyarakat 

sehingga masyarakat mampu memenuhi 

kebutuhannya. Pelaku UMKM di Desa 

Rempanga memiliki kebutuhan akan 

pengurusan izin usaha untuk pengembangan 

usaha yang dijalankannnya. Berangkat dari hal 

tersebut, maka proses pemberdayaan 

masyarakat dapat dilaksanakan melalui proses 

pendidikan nonformal.  
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Pemberdayaan masyarakat dengan 

menjalankan pendidikan nonformal juga 

diterapkan untuk pemberdayaan pelaku 

UMKM di Desa Rempanga. Program pelatihan 

kepada pelaku UMKM untuk pengurusan izin 

usaha menjadi jalan yang dipilih untuk 

dilaksanakan. Pelatihan merupakan bentuk 

pendidikan nonformal yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat (Mustangin, 2018; Riyadi, 2020). 

Pelatihan juga dilaksanakan untuk 

meningkatkan keahlian masyarakat akan 

bidang tertentu (Ghufron & Saraka, 2021). 

Adanya pelatihan akan mampu meningkatkan 

kapasitas masyarakat yaitu pelaku UMKM 

dalam mengurus perzinan usaha.  

Proses pelatihan yang dijalankan yaitu 

proses membelajarkan pelaku UMKM melalui 

proses belajar mengajar antara pelaku UMKM 

dengan faslitiator dari Pemerintah Desa 

Rempanga. Hal ini dikarenakan pelatihan 

merupakan proses belajar sedangkan proses 

belajar itu sendiri merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik (Lukman, 2021; 

Wahyuni, 2021). Pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran terdapat interaksi antara pendidik 

dan peserta didik. Interaksi tersebut 

menggunakan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM itu 

sendiri.  

Metode pembelajaran yang digunakan 

untuk pembelajaran pada pemberdayaan pelaku 

UMKM ini adalah dengan menggunakan 

metode ceramah dan metode praktik. Metode 

ceramah digunakan untuk menginformasikan di 

awal terkait dengan prosedur pengurusan izin 

usaha bagi pelaku UMKM. Metode ceramah 

merupakan metode untuk penyampaian 

informasi dan metode yang ekonomis untuk 

penyampaian informasi (Malia & Rahayu, 

2014). Metode ceramah digunakan untuk 

penyampaian informasi baru kepada 

masyarakat sehingga metode ini sesuai untuk 

program pengembangan UMKM ini. Hal ini 

diketahui bahwa pelaku UMKM sebelumnya 

tidak mengetahui tentang perizinan usaha 

sehingga informasi ini termasuk baru bagi 

pelaku UMKM. Pelaksanaan pembelajaran 

juga menggunakan metode praktek untuk 

memberikan kesempatan kepada pelaku 

UMKM dalam pengurusan izin. Penggunaan 

metode yang melibatkan pengalaman belajar 

langsung seperti metode praktek akan 

menjadikan peserta didik aktif dan dapat 

menyerap materi dengan baik (Saripah & 

Shantini, 2016). Penggunaan metode praktek 

akan menghasilkan pengalaman belajar 

langsung oleh masyarakat.  

4. Fase Pemandirian  

Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya 

untuk memandirikan masyarakat agar dapat 

keluar dari permasalahannya. Berdasarkan hal 

tersebut, pada pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat terdapat fase pemandirian untuk 

menyiapkan masyarakat yang mandiri sehingga 

mampu mengatasi permasalahan sendiri. 

Proses pengkapasitasan masyarakat melahirkan 

kemampuan masyarakat sehingga dari 

kemampuan tersebut masyarakat diberikan 

kuasa untuk mandiri dengan menggunakan 

kemampuan yang dimiliki.  

Pada pelaksanaan pemandirian program 

yang dilaksanakan ini, pihak fasilitator 

melaksanakan pendampingan kepada pelaku 

UMKM itu sendiri. Adanya pendampingan 

akan lebih meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki oleh masyarakat (Berlianti & Siregar, 

2017). Kegiatan pendampingan yang 

dilaksanakan untuk pelaku UMKM ini akan 

menghasilkan kemampuan yang mantap untuk 

dapat diaplikasikan sehingga pelaku UMKM 

dapat dengan mandiri untuk pengurusan 

perizinan usaha. 

 

PENUTUP 

Pemberdayaan bagi pelaku UMKM 

dilaksanakan untuk memberikan fasilitas 

pengembangan pelaku UMKM agar pelaku 

UMKM dapat berkembang usahanya. 

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang 

dijalankan untuk pelaku UMKM ini 

dilaksanakan dengan beberapa fase. Fase 

pertama dimulai dengan fase pengenalan 

program kepada masyarakat. Fase ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemauan 

pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha 

melalui perizinan usaha. Proses pada fase ini 

dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi untuk 

mengenalkan awal program pengembangan 

masyarakat yang dilaksanakan oleh Desa 

Rempanga. Sosialisasi yang dilaksanakan ini 

melibatkan stakeholders untuk membantu 

dalam mempengaruhi pelaku UMKM untuk 

terlibat pada program. Pada fase kedua 

dilaksanakan identifikasi kebutuhan dengan 

menggunakan angket kebutuhan belajar. Fase 

ini dilaksanakan untuk mengetahui apa 

kebutuhan belajar pelaku UMKM dalam rangka 

pegembangan UMKM nya. Pada fase ketiga 

pelaksanaan pengkapasitasan pelaku UMKM 
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dalam pengembangan usaha. Kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu kegiatan pendidikan 

nonformal berupa pelaksanaan pelatihan. Proses 

pelatihan dengan menggunakan metode 

ceramah dan metode praktek. Fase terakhir 

dilaksanakan pemandirian untuk memandirikan 

pelaku UMKM dalam pengurusan izin usaha. 

Pada fase ini pelaku usaha mendapatkan 

pendampingan untuk pemantapan kemampuan 

pelaku UMKM.  
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